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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hukum merupakan suatu pranata sosial yang berfungsi sebagai alat 

untuk mengatur masyarakat, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai “peraturan atau adat yang secara resmi diatur penguasa atau oleh 

pemerintah”. Seiring dengan kemajuan budaya dan iptek, perilaku manusia di 

dalam hidup bermasyarakat dan bernegara justru semakin kompleks dan 

bahkan multikompleks. Perilaku demikian apabila ditinjau dari segi 

hukumnya tentunya ada perilaku yang dapat dikategorikan sesuai dengan 

norma dan ada perilaku yang tidak sesuai dengan norma.  

Terhadap perilaku yang sesuai norma (Hukum) yang berlaku, tidak 

menjadi masalah. Terhadap perilaku yang tidak sesuai norma biasanya dapat 

menimbulkan permasalahan di bidang hukum dan merugikan masyarakat
1
. 

Perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau dapat disebut sebagai 

penyelewengan terhadap norma yang telah disepakati ternyata menyebabkan 

terganggunya keterlibatan dan ketentraman kehidupan manusia. 

Penyelewengan yang demikian, biasanya oleh masyarakat dicap sebagai suatu 

pelanggaran dan bahkan sebagai suatu kejahatan 

                                                             
1 Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm 1. 
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Negara Republik Indonesia adalah negara berkembang yang sedang 

melaksanakan pembangunan di segala bidang, dengan tujuan pokok untuk 

memberikan kemakmuran dan kesejahteraan lahir dan batin bagi seluruh 

rakyat Indonesia
2
. Hal ini dapat tercapai apabila masyarakat mempunyai 

kesadaran bernegara dan berusaha untuk mewujudkan masyarakat yang adil, 

makmur dan sejahtera.  

Masyarakat dikatakan sejahtera apabila tingkat perekonomian 

menengah keatas dan kondisi keamanan yang harmonis. Hal tersebut dapat 

tercapai dengan cara setiap masyarakat berperilaku serasi dengan kepentingan 

yang berlaku dalam kehidupan masyarakat yang diwujudkan dengan 

bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.  

Namun belakangan ini dengan terjadinya krisis moneter yang 

berpengaruh besar terhadap masyarakat sehingga mengakibatkan masyarakat 

Indonesia mengalami krisis moral
3
. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin 

meningkatnya kejahatan dan meningkatnya pengangguran. Dengan 

meningkatnya pengangguran sangat berpengaruh besar terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yang 

rendah cenderung untuk tidak mempedulikan norma atau kaidah hukum yang 

berlaku. Melihat kondisi ini untuk memenuhi kebutuhan ada kecenderungan 

menggunakan segala cara agar kebutuhan tersebut dapat terpenuhi. Dari cara-

                                                             
2 R. Abdoel Djamali. Pengantar Hukum Indonesia Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali Pers. 2010. 

hlm1. 
3 Bambang Waloyu. Pidana dan Pemidanaan. Jakarta: Sinar Grafika. 2008. hlm.1. 
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cara yang digunakan ada yang melanggar dan tidak melanggar norma hukum. 

Salah satu bentuk kejahatan yang sering terjadi di masyarakat adalah 

pencurian.  

Kejahatan merupakan suatu bentuk dari perilaku menyimpang yang 

selalu ada dan melekat pada masyarakat, perilaku menyimpang itu merupakan 

suatu ancaman yang nyata atau ancaman terhadap norma-norma sosial yang 

mendasari kehidupan atau keteraturan sosial dapat menimbulkan ketegangan 

individual maupun ketegangan-ketegangan sosial yang merupakan ancaman 

riil atau potensial bagi berlangsungya ketertiban sosial.
4
 

Kejahatan pencurian merupakan salah satu tindak pidana yang paling 

sering terjadi, banyaknya pemberitaan di berbagai media massa baik itu media 

elektronik maupun media cetak. Tindak pidana pencurian biasanya 

dilatarbelakangi oleh keadaan hidup pelaku sehari-hari, misalnya keadaan 

ekonomi atau tingkat pendapatannya yang tergolong rendah sehingga tidak 

dapat memenuhi biaya kebutuhan hidup sehari-hari serta dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan yang rendah. 

Dalam KUHPidana kejahatan pencurian dibedakan dengan berbagai 

kualifikasi diantaranya sebagaimana diatur dalam Pasal 365 KUHPidana yaitu 

pencurian dengan kekerasan. Pencurian dengan kekerasan merupakan 

kejahatan terhadap harta benda. Kekerasan yang dilakukan dalam pencurian 

tersebut mempunyai tujuan untuk menyiapkan atau mempermudah pencurian 

                                                             
4 Saparinah Sadli. Pathologi Sosial. Jakarta: Bulan Bintang. 2013. hlm. 25 
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atau jika tertangkap ada kesempatan bagi si pelaku untuk melarikan diri 

supaya barang yang dicuri tersebut tetap berada di tangan pelaku. 

Pencurian dengan kekerasan merupakan salah satu penyakit 

masyarakat yang  dalam proses sejarah dari generasi ke generasi ternyata 

kejahatan tersebut merupakan kejahatan yang merugikan dan menyiksa orang 

lain. Pencurian dengan kekerasaan yang dilakukan tersebut mempunyai tujuan 

untuk menyiapkan atau mempermudah pencurian atau jika tertangkap ada 

kesempatan bagi si pelaku Oleh karena itu perlu diupayakan agar masyarakat 

menjauhi melakukan pencurian dengan kekerasan terhadap orang lain. 

Angka kriminalitas di wilayah Kabupaten Kendal masih terbilang 

cukup tinggi, kasus tertinggi yang mengalami kenaikan tiap tahunnya adalah 

kasus pencurian dengan pemberatan (curat). Disusul berikutnya kasus 

pencurian kendaraan bermotor (curanmor); kasus penganiayaan dengan 

pemberatan; dan kasus pencurian dengan kekerasan (curas). 

Maka dari pihak instansi Kepolisian harus lebih ekstra bekerja keras 

untuk memberantas tindak pidana pencurian yang disertai kekerasan dan 

pemberatan dalam lingkup masyarakat. Berkaitan dengan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dalam skripsi yang 

berjudul “Penyidikan Perkara Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan di Polres Kendal”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah proses penyidikan tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan di  Polres Kendal? 

2. Apa sajakah kendala yang ditemui serta solusi, dalam proses penyidikan 

tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Polres Kendal? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses penyidikan tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan di Polres Kendal. 

2. Untuk mengetahui kendala yang ditemui serta solusi, dalam proses 

penyidikan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Polres Kendal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih 

pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum pada umumnya serta 

hukum pidana. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

literatur kepusatakaan tentang proses penyidikan tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan di Polres Kendal  

2. Secara Praktisi 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para praktisi, 

terutama praktisi hukum dan praktisi hukum pidana dalam hal 
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dapat l memberikanl masukanl untukl memecahkanl  masalahl dalaml  

penerapanl hukuml danl asas-asasl hukuml pidanal yangl berlakul dil  

Indonesia.l  

b. Hasill  penelitianl inil diharapkanl dapat l bergunal  bagil Pemerintahl danl  

masyarakat l luas,l terutamal merekal yangl inginl mengetahuil danl  

mendalamil mengenail hukuml pidanal dil Indonesia. 

E. Terminologi 

Dalaml  penelitianl inil  penulisl memilihl judull  “Penyidikanl Perkaral 

Tindakl Pidanal Pencurianl denganl Kekerasanl dil Polresl Kendal”.l Denganl 

penjelasanl artil daril judull tersebutl yakni: 

1. Penyidikan 

Adalahl serangkaianl tindakanl yangl dilakukanl olehl pejabatl penyidikl 

sesuail denganl caral yangl diaturl olehl undang-undangl inil untukl 

mencaril danl mengumpulkanl alatl bukti,l denganl buktil tersebutl 

menjadil terangl tentangl tindakl pidanal yangl terjadil sekaligusl 

menemukanl tersangkal ataul pelakul tindakl pidana.
5
 

2. Tindakl Pidana 

Adalahl tindakanl melanggarl hukuml pidanal yangl telahl dilakukanl 

denganl sengajal ataupunl tidakl sengajal olehl seseorangl yangl dapatl 

dipertanggungjawabkanl atasl tndakannyal danl olehl undang-undangl 

                                                             
5

l Pasall 1l Butir l 2l Kitabl Undangl –l Undangl Hukuml Acaral Pidana 
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hukuml pidanal telahl dinyatakanl sebagail suatul tindakanl yangl dapatl 

dihukum.
6
 

3. Pencurian 

Menurutl Pasall 362l KUHP,l pencurianl dirumuskanl sebagail 

mengambill barang,l seluruhnyal ataul sebagainl milikl orangl lain,l 

denganl tujuanl memilikinyal secaral melanggarl hukum. 

4. Pencurianl denganl Kekerasan 

Menurutl pasall 365l KUHP,l pencurianl denganl kekerasanl yaitul tindakl 

pidanal pencurianl yangl dilakukanl denganl melakukanl modusl kekerasanl 

daril pelakul kepadal korbannya.l  

F. Metodel Penelitian 

1. Metodel Pendekatan 

Metodel Pendekatanl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil 

adalahl pendekatanl Yuridisl Sosiologis.l Pendekatanl Yuridisl Sosiologisl 

adalahl suatul penelitianl yangl dilakukanl terhadapl keadaanl nyatal 

masyarakatl ataul lingkunganl masyarakatl denganl maksudl danl tujuanl 

untukl menemukanl faktal (fact-finding),l yangl kemudianl menujul padal 

identifikasil (problem-identification)l danl padal akhirnyal menujul 

kepadal penyelesaianl masalahl (problem-solution).
7
 

                                                             
6

l P.A.F.l Lamintang.l Dasar-Dasarl Hukuml Pidanal Indonesia.l Bandung:l PT.l Citral Adityal Bakti.l 

1997.l hlm.182 
7

l Soerjonol Soekanto.l Pengantarl Penelitianl Hukum.l Jakarta:l UIl Press.l 1982.l Hlm.l 10 
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2. Spesifikasil Penelitian 

Spesifikasil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl 

deskriptifl analistis,l yaitul menggambarkanl keadaanl daril obyekl yangl 

ditelitil danl sejumlahl faktor-faktorl yangl mempengaruhil datal yangl 

diperolehl itul dikumpulkan,l disusun,l dijelaskan,l kemudianl dianalisis.l 

Penelitianl deskriptifl adalahl penelitianl yangl bertujuanl untukl 

melukiskanl tentangl sesuatul hall dil daerahl tertentul danl padal saatl 

tertentu.
8 

3. Jenisl danl Sumberl Data 

Sumberl datal yangl digunakanl olehl penelitil dalaml penelitianl 

inil diambill daril datal primerl danl datal sekunder. 

a. Datal Primer 

Datal primerl diprolehl denganl melakukanl wawancaral 

(interview)l yaitul suatul metodel pengumpulanl datal denganl caral 

tanyal jawabl secaral sistematisl danl berlandaskanl padal tujuanl 

penelitianl sehinggal mendapatkanl keteranganl yangl lebihl jelasl danl 

terperinci.l Dalaml hall inil yangl bertindakl sebagail informanl 

adalahl Penyidikl Reskrimuml Polresl Kendal. 

b. Datal Sekunder 

                                                             
8

l Soerjonol Soekantol dan l Sril Pamuji.l Penelitianl Hukuml Normatifl Suatul Tinjauanl Singkat. l Jakarta:l 

Rajawalil Press.1998.Hlm. l 35 
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Datal sekunderl adalahl datal yangl diperolehl daril dokumen-

dokumenl resmi,l buku-bukul yangl berhubunganl denganl objekl 

penelitian,l hasil-hasill penelitianl dalaml bentukl laporan,l skripsi,l 

tesis,l disertail denganl peraturanl perundang-undanganl lainnya.l 

Datal sekunderl dalaml penelitianl inil mencakupl 3l bahanl hukum,l 

yaitu: 

1) Bahanl Hukuml Primer 

a) Undang-Undangl Dasarl Negaral Republikl Indonesial 1945 

b) Kitabl Undang-Undangl Hukuml Acaral Pidanal (KUHAP) 

c) Kitabl Undang-Undangl Hukuml Pidanal (KUHP) 

d) Undang-Undangl Nomorl 2l Tahunl 2002l tentangl 

Kepolisianl Negaral Republikl Indonesia 

2) Bahanl Hukuml Sekunder 

Hasill karyal ilmiahl daril kalanganl hukum,l artikel,l 

jurnall danl internetl sertal bahanl lainl yangl berkaitanl denganl 

pokokl bahasan. 

3) Bahanl Hukuml Tersier 

Bahanl hukuml yangl memberikanl petunjukl danl 

penjelasanl terhadapl bahanl hukuml primerl danl bahanl hukuml 

sekunder,l terdiril daril Kamusl Hukuml danl Kamusl Besarl 

Bahasal Indonesia. 
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4. Metodel Pengumpulanl Data 

Datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil akanl dikumpulkanl 

melaluil 2l metodel yaitul studil pustakal danl studil lapangan: 

a. Studil Kepustakaan 

Studil kepustakaanl merupakanl suatul metodel 

pengumpulanl datal denganl caral mempelajaril kedual bahanl 

hukuml diatasl untukl memperolehl datal sekunderl yangl 

dilakukanl denganl caral membacal danl mempelajaril sertal 

mengutipl peraturanl perundangl -l undanganl yangl berkaitanl denganl  

obyekl penelitianl daril skripsil ini. 

b. Studil Lapangan 

Metodel inil digunakanl untukl memperolehl datal primerl 

yangl dilakukanl denganl caral penelitil terjunl langsungl kel 

lapanganl gunal memperolehl datal yangl diperlukan.l Adapunl 

caral pengumpulanl datanyal adalahl melaluil wawancara.l Berupal 

tanyal jawabl antaral penulisl denganl sumberl informasil yangl 

berlangsungl secaral lisan.l Wawancaral inil dilakukanl denganl 

caral mewawancarail Penyidikl Nugrohol Agungl Purnomol 

Kaurbinopsnall Satreskriml Polresl Kendall Jl.l Rayal Soekarno-

Hattal No.158,l Srendeng,l Karangl Sari,l Kec.l Kendal,l 

Kabupatenl Kendal,l Jawal Tengahl 51318,l gunal mencapail datal 

yangl jelasl sehinggal penulisl lebihl mudahl untukl menganalisisl 
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danl mengembangkanl datal yangl dihasilkanl daril wawancaral 

tersebut. 

5. Analisisl Datal Penelitian 

Datal yangl diperolehl akanl dianalisisl secaral kualitatif,l 

yaitul datal yangl diperolehl akanl digambarkanl sesuail keadaanl 

yangl sebenarnya,l apal yangl dikatakanl narasumberl baikl secaral 

lisanl maupunl tulisanl yangl mencakupl permasalahanl mengenail 

penyidikanl tindakl pidanal pencurianl denganl kekerasanl dil 

Kabupatenl Kendal. 

G. SISTEMATIKAl PENULISAN 

Secaral garisl besarl sistematikal penulisanl skripsil inil yangl 

berjudull Penyidikanl Perkaral Tindakl Pidanal Pencurianl denganl 

Kekerasanl dil Polresl Kendall adalahl sebagail berikut: 

BAB l Il :l PENDAHULUANl  

Merupakanl babl yangl menjelaskanl gambaranl umuml mengenail berbagail 

aspekl sertal alasanl yangl menjadil dasarl adanyal tulisanl ini,l yangl 

meliputi:l latarl belakang,l perumusanl masalah,l tujuanl penelitian,l manfaatl 

penelitian,l terminologi,l metodel penelitian,l sistematikal penulisan,l danl 

jadwall penelitian. 

 

BAB l II:l TINJAUANl PUSTAKA 
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Merupakanl babl tentangl kepustakaanl yangl meliputil tinjauanl umuml 

mengenai:l Pengertianl Penyidikan,l Pengertianl Penyidik,l Tugasl danl 

Wewenangl Penyidik,l Pengertianl Tindakl Pidana,l Unsur-Unsurl Tindakl 

Pidana,l Jenis-Jenisl Tindakl Pidana,l Pengertianl Tindakl Pidanal Pencurian,l 

Tindakl Pidanal Pencurianl denganl Kekerasan,l Tindakl pidanal pencurianl 

dalaml perspektifl Islam. 

BAB l IIIl :l HASILl PENELITIANl DAN l PEMBAHASAN 

Merupakanl babl yangl berisil tentangl pokokl permasalahanl yangl akanl 

dibahasl berdasarkanl rumusanl masalahl penelitian,l yaitul mengenai: 

1. Prosesl penyidikanl tindakl pidanal pencurianl denganl kekerasanl dil 

Polresl Kendal. 

2. Kendalal yangl ditemuil sertal solusil dalaml prosesl penyidikanl tindakl 

pidanal pencurianl denganl kekerasanl dil Polresl Kendal. 

BAB l IVl :l PENUTUP 

Merupakanl babl yangl berisil mengenail kesimpulanl daril rangkumanl hasill 

penelitianl danl saranl daril rangkumanl hasill pembahasanl danl akanl 

diakhiril denganl lampiran-lampiranl yangl berhubunganl denganl 

penyelesaianl perkaral tindakl pidanal pencurianl denganl kekerasanl dil 

Polresl Kendall yangl dil temukanl padal saatl penulisl melakukanl penelitianl 

tersebut. 

 

 


